Dampak Kebijakan Moneter Dan Keuangan Dalam Perekonomian Indonesia : Aplikasi Model Mundell-Fleming by Yusdiana, Intan et al.
    
 
DAMPAK KEBIJAKAN MONETER DAN KEUANGAN DALAM 






     
Disusun sebgaai salah satu yarat menyelesaikan Program Sudi Strata I pada 
Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis dan Program 











FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS DAN FAKULTAS AGAMA ISLAM 





    
 
1 
DAMPAK KEBIJAKAN MONETER DAN KEUANGAN DALAM 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kebijakan moneter dan 
keuangan dalam perekonomian Indonesia dengan menggunakan aplikasi model 
Mundell-Fleming (IS-LM), bertujuan utama untuk melihat dampak kebijakan 
moneter dan keuangan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 
Indonesia sebagai negara perekonomian kecil terbuka dengan aliran modal tidak 
sempurna, sehingga model Mundell Fleming adalah bahwa kebijakan moneter 
lebih efektif untuk meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB). Variasi model 
Mundell Fleming pada perekonomian Indonesia dibangun dan dianalisis 
menggunakan metode two stage least square (TSLS). Model persamaan struktural 
yang dibangun dalam penelitian ini adalah model persamaan LM, model 
persamaan inflasi, model persamaan tingkat suku bunga, model jumlah uang 
beredar (JUB) dan model persamaan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika. 
 
Kata kunci : kebijakan moneter, keuangan, model Mundell – Fleming, two 
 stage least square 
 
Abstract 
This study aims to analyze the impact of monetary and financial policy on the 
Indonesian economy by using the Mundell-Fleming (IS-LM) model application, 
the main objective is to see the impact of monetary and financial policy on 
Indonesia's Gross Domestic Product (GDP). Indonesia as a small open economy 
country with imperfect capital flows, so the Mundell Fleming model is that 
monetary policy is more effective in increasing Gross Domestic Product (GDP). 
Variations of the Mundell Fleming model in the Indonesian economy were 
constructed and analyzed using the two stage least square (TSLS) method. The 
structural equation models built in this study are the LM equation model, the 
inflation equation model, the interest rate equation model, the money supply 
model (JUB) and the rupiah exchange rate equation model against the US dollar. 
 
Keywords : monetary policy, finance, Mundell – Fleming model, two stage 
 least square 
 
1. PENDAHULUAN 
Menurut Mankiw (2007: 182) pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk 
mengetahui seberapa besar keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara dan 
penentu adanya kebijakan pembangunan selanjutnya. Suatu negara dikatakan 
mengalami pertumbuhan ekonomi apabila terjadi kenaikan pendapatan nasional 
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dan peningkatan output. Faktor-faktor untuk mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia diantaranya ketersediaan modal, ketersediaan tenaga kerja 
yang ahli dan penggunaan teknologi. Di sisi lain, dapat mencapai tingkat inflasi 
yang rendah dan stabil, maka Bank Indonesia selaku otoritas moneter dapat 
menggunakan kebijakan moneter dalam menjaga inflasi tersebut. Cakupan 
kebijakan moneter adalah untuk seluruh kegiatan otoritas moneter dengan  
menambah dan mengurangi jumlah uang beredar. 
 Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai perkembangan kegiatan 
dalam perekonomian sehingga barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat 
bertambah atau terjadi peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB). 
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah nilai dari seluruh final goods 
(barang-barang) dan jasa-jasa yang diproduksi (services produced) di suatu 
Negara dalam satu periode tertentu (Dornbusch, Rudiger & Fisher, 1998). 
Perkembangan indikator makro ekonomi Indosesia dari tahun ketahun  
dapat dilihat dari gambar dibawah ini : 
 
  
Gambar 1 Grafik  PDB Indonesia Tahun 2004-2019 (milyar) 
Sumber : Bank Indonesia diolah di Ms. Excel 2013 
Pada gambar 1 diketahui berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa 
Produk Domestik Bruto (PDB) mengalami peningkatan di sepuluh tahun pertama 
periode penelitian. Pada tahun 2015 Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 
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mengalami penurunan, kemudian mengalami kenaikan di tahun berikutnya 
menjadi sebesar 2385190 milyar rupiah. Di tahun 2017 dan 2018 Produk 
Domestik Bruto (PDB) Indonesia mengalami peningkatan masing-masing sebesar 
2508870 milyar rupiah dan sebesar 2638895 milyar rupiah. Pada tahun 2019 




Gambar 2 Grafik Inflasi Indonesia Tahun 2004-2019 
Sumber : Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia,  2004-2019 
Pada gambar 1.2 dalam grafik diatas terlihat bahwa tahun 2005 mengalami 
peningkatan yang tajam sebesar 17,11%  dari tahun 2004 yaitu sebesar 6,4%. 
Inflasi tahun 2005-2006 terjaga stabil. Tahun 2009 inflasi mengalami penurunan 
yang sangat tajam dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 terjadi 
lonjakan inflasi dikarenakan terjadinya anomali iklim yang berpengaruh pada 
harga kebutuhan pokok. Dan pada tahun-tahun berikutnya ada beberapa titik yang 
membuat inflasi mengalami lonjakan yaitu pada tahun 2014. Inflasi pada tahun 
2015 mengalami penurunan sebesar 3,35%. Penurunan inflasi tidak terjadi pada 
tahun 2015 saja. Sempat mengalami peningkatan di tahun 2016, dan akhirnya 
inflasi mengalami penurunan hingga tahun 2019 yang sangat drastis yaitu sebesar 
2,72%. 




Gambar 3 Grafik Nilai Tukar (Rp/USD) Tahun 2004-2019 
Sumber : Bank Indonesia, diolah 
Berdasarkan gambar 3 dalam grafik terlihat bahwa Nilai Tukar setelah 
tahun 2004 sampai dengan 2008 mengalami peningkatan yang tajam. Dan 
akhirnya terdepresiasi pada tingkat paling tinggi pada tahun 2009-2012. Tekanan 
(peningkatan) terhadap Nilai Tukar tersebut antara lain disebabkan oleh kondisi 
fundamental perekonomian yang semakin memburuk, kondisi moneter 
internasional yang kurang menguntungkan, seperti melemahnya nilai tukar yen 
(Bank Indonesia 1999). Peningkatan nilai tukar yang tajam pada tahun 2013-2015 
inilah yang memacu terjadinya krisis ekonomi Indonesia. Dan nilai tukar ini 
akhirnya menurun kembali di mulai tahun 2016 terjadi fluktuasi kecil beberapa 
kali yaitu tahun 2008, 2013, 2015, 2018. 
Penelitian yang dilakukan oleh Vidakovic, 2002 menyatakan tujuan 
melihat kondisi Kroasia dari perekonomian sosialis kepada perkonomian kapitalis. 
Hasilnya kebijakan moneter dan fiskal tidak berdampak pada ekonomi karena 
aliran modal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Santoso, dkk (2009:126) menyatakan pada 
persamaan IS, PDB yang mencerminkan dari sisi pengeluaran agregat dipengaruhi 
secara positif dan signifikan variabel konsumsi, investasi, permintaan uang 
(jumlah uang beredar), dan PDB periode sebelumnya. Sementara variabel inflasi 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDB. Variabel tingkat bunga juga 
berpengaruh negatif, namun tidak signifikan terhadap PDB. Dalam persamaan 
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LM, PDB di pengaruhi secara positif dan signifikan oleh tingkat bunga, 
permintaan uang (jumlah uang beradar) dan PDB periode sebelumnya. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Dampak Kebijakan Moneter Dan Keuangan Dalam 
Perekonomian Indonesia : Aplikasi Model Mundell-Fleming”. 
2. METODE 
2.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data 
Jenis penelitian yang dignakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
dengan jenis data deret berkala (time series) dari tahun 2004-2019 di Indonesia. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Two Stage 
Least Square (TSLS). 
Penelitian ini menggunakan data produk domestik bruto, tingkat suku bunga 
simpanan domestik, tingkat suku bunga komerial luar negeri, inflasi, ekspetasi 
inflasi, nilai tukar rupiah terhadap dollar, depresiasi nilai tukar rupiah terhadap 
dollar, selisih tingkat bunga Amerika dan Indonesia dan jumlah uang beredar. 
Data yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
(BPS), Bank Indonesia (BI) dan IMF.  
2.2 Alat dan Model Analisis 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian  kuantitatif. Alat pengolah data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perangkat lunak eviews 10. Sedangkan untuk metode analisis dalam 
penelitian ini menggunakan analisis model regresi persamaan simultan atau Two 
Stage Least Square (TSLS), yang formulasi model estimatornya adalah: 
1) Model LM 
Yt = θ0 + θ1IRt + θ2MDt + θ3INFt + θ4Yt−1 + εt   (3.1) 
2) Persamaan Permintaan Uang 
MDt = β1 + β2Yt + β3EKS_INFt + β4IRt + β5MDt−1 + β6DERt +
β7IR_FEDt + εt       (3.2) 
3) Persamaan Tingkat Bunga 
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IRt = γ0 + γ1IR_FEDt + γ2EKS_INFt + γ3DERt + γ4MDt + εt (3.3) 
4) Persamaan Inflasi 
INFt  = σ0 + σ1EKS_INFt + σ2Yt−1 + σ3MDt + σ4KURSt +  
σ5IRt + εt       (3.4)  
5) Persamaan Nilai Tukar 
 KURSt = ω1 + ω2KURSt−1 + ω3Yt + ω4 + ω5MD𝑡 + εt  (3.5) 
 
di mana : 
 
 Yt  : Output PDB  
IRt  : Tingkat Bunga Domestik 
MDt  : Jumlah Uang Beredar 
INFt  :  Inflasi IHK 
Yt−1  : Output (PDB) Perode Sebelumnya 
MDt−1  : Lag Jumlah Uang Beredar 
IR_FED : Suku Bunga Luar Negeri (AS) 
EKSP_INFt : Ekspekasi Inflasi 
DERt  : Depresiasi Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar 
KURSt  : Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar 
IR_DIFFt : Selisih Tingkat Bunga Amerika dan Indonesia 
t  : tahun 
   
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil Estimasi Model Ekonometrik 
1) Model 1: Pendapatan Nasional   
Hasil estimasi Model Pendapatan Nasional tersaji pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil Estimasi Model Ekonometri 
Yt = 3449869 - 149830,4 IRt - 0,1015 MDt - 23859,17 INFt 
   (0.0917)***  (0.3337)  (0.4446) 
+ 0,5707 Yt−1 
 (0.0313)* 
R2 = 0,7881; DW-Stat = 2,6439; F-Stat. = 9,8018; Prob. F-Stat. = 0,0017  
Uji Diagnosis 
(1)  Normalitas Residual (Jarque Bera) 
 JB(2) = 3.716; Prob. JB(2) = 0.1559 
(2)  Autokorelasi (Breusch Godfrey) 
χ2(3) = 11,8687; Prob. χ2(3) = 0,0079 
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(3)  Heteroskedastisitas (Whie) 
χ2(13) = 14,9993; Prob. χ2(13) = 0,3074 
(4)  Linieritas (Ramsey Reset) 
F(2,8) = 0,0039; Prob. F(2,8) = 0,9961 
Sumber: Lampiran 1. Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada 
α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas 
empirik (p value) statistik t. 
 
2) Model 2: Jumlah Uang Beredar  
Hasil estimasi Model Jumlah Uang Beredar tersaji pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Estimasi Model Ekonometri 
MDt = - 1329231 + 0,3622 Yt    - 17518,52 EKS_INFt   
    (0,3356)   (0,4736)   
+ 76369,27 IRt +  1,0780 MDt-1 - 22699,30 DERt 
 (0,5472)   (0,0000)*  (0,5270) 
-  13205,31 IR_FEDt 
  (0,6107) 
R2 = 0,9990; DW-Stat. = 1,6909; F-Stat. = 1436,261; Prob. F-Stat. = 0,000 
Uji Diagnosis 
(5)  Normalitas Residual (Jarque Bera) 
JB(2) = 1,0738; Prob. JB(2) = 0,5845 
(6)  Autokorelasi (Breusch Godfrey) 
χ2(3) =11.7522; Prob. χ2(3) = 0,0083 
(7)  Heteroskedastisitas (White) 
χ2(12) = 13,0822; Prob. χ2(2) = 0,3631 
(8)  Linieritas (Ramsey Reset) 
F(1,7) = 0,4058; Prob. F(1,7) = 0,5443 
Sumber: Lampiran 1. Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada 
α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas 
empirik (p value) statistik t. 
 
3) Model 3: Tingkat Bunga Domestik 
Hasil estimasi Model Tingkat Bunga Domestik tersaji pada Tabel 3.  
Tabel 3. Hasil Estimasi Model Ekonometri 
IRt = 12,3968 + 0,1185 IR_FEDt + 0,1920 EKS_INFt + 0,1746 DERt  
   (0,3928)  (0,0005)*  (0,3422) 
- 0,000000513 MDt 
 (0,0013)* 
R2 = 0,9427; DW-Stat. = 1,6286; F-Stat. = 41,1714; Prob. F-Stat = 0,000 
Uji Diagnosis 
(9)     Normalitas Residual (Jarque Bera) 
  JB(2) = 0,4117; Prob. JB(2) = 0,8139 
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(10)  Autokorelasi (Breusch Godfrey) 
χ2(3) = 5,2704; Prob. χ2(3) = 0,1530 
(11)  Heteroskedastisitas (White) 
χ2(8) = 8,9883; Prob. χ2(8) = 0,3433 
(12)   Linieritas (Ramsey Reset) 
F(2,8) = 0,3984; Prob. F(2,8) = 0,6840 
Sumber: Lampiran 1. Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada 
α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas 
empirik (p value) statistik t. 
 
4) Model 4: Inflasi  
Hasil estimasi Model Inflasi tersaji pada Tabel 4.  
Tabel 4. Hasil Estimasi Model Ekonometri 
 
INFt = 20,2575 − 0,1802 EKS_INF𝑡 − 0,000000601 Yt−1 − 0,000000467 MDt  
            (0,6874)      (0,8627)      (0,0833)***  
    + 0,0018 KURSt − 1,2657 IRt 
        (0,2019)  (0,5538) 
R2 = 0,7074; DW-Stat. = 1,6649; F-Stat. = 3,0290; Prob. F-Stat. = 0,0708 
Uji Diagnosis 
(13)   Normalitas Residual (Jarque Bera) 
JB(2) = 1,6965; Prob. JB(2) = 0,4281 
(14)  Autokorelasi (Breusch Godfrey) 
χ2(3) = 1,3994; Prob. χ2(3) = 0,7057 
(15)  Heteroskedastisitas (White) 
χ2(10) = 13,0322; Prob. χ2(10) = 0,2219 
(16)  Linieritas (Ramsey Reset) 
  F(2,7) = 0,1712; Prob. F(2,7) = 0,8460 
Sumber: Lampiran 1. Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada 
α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas 
empirik (p value) statistik t. 
 
5) Model 5: Nilai Tukar Rupiah 
Hasil estimasi Model Nilai Tukar Rupiah tersaji pada Tabel 5.  
Tabel 5. Hasil Estimasi Model Ekonometri 
KURSt = - 3372,588 + 0,9396 KURSt-1 + 0,0037 Yt 
      (0,1938)  (0,2267) 
+ 306,0881 IR_DIFFt  - 0,0005 MDt 
 (0,3260)  (0,7013) 
R2 = 0,7575; DW-Stat. = 2,5051; F-Stat. = 9,0671; Prob. F-Stat. = 0,0023 
Uji Diagnosis 
(17)  Normalitas Residual (Jarque Bera) 
JB(2) = 2,1177; Prob. JB(2) = 0,3468 
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(18)  Autokorelasi (Breusch Godfrey) 
χ2(3) =5,4870; Prob. χ2(3) = 0,1394 
(19)  Heteroskedastisitas (White) 
χ2(13) = 14,9780; Prob. χ2(13) = 0,3087 
(20)  Linieritas (Ramsey Reset) 
  F(2,8) = 0,0204; Prob. F(2,8) = 0,9798 
Sumber: Lampiran 1. Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada 
α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas 
empirik (p value) statistik t. 
 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui pengaruh variabel penelitian ini sehingga kelima uji asumsi 
klasik akan dilakukan semuanya. Uji asumsi klasik tersebut, diantaranya yaitu: 
3.2.1 Uji Normalitas Residual 
Uji Normalitas residual di uji dengan uji Jarque Bera (JB). H0 JB distribusi 
residual normal; HA uji JB distribusi residual tidak normal. H0 akan diterima jika 
nilai p (p value) probabilitas atau signifikansi empirik statistik JB > a; H0 akan 
ditolak jika nilai p (p value) probabilitas. atau signifikansi empirik statistik JB < a.  
Dari Tabel diatas Hasil Estimasi Model Ekonometri dapat dilihat signifikansi 
statistik χ2 uji JB yaitu sebesar: 
Persamaan χ2 Kriteria Kesimpulan 
LM 0.1559 > 0,10 distribusi residual normal 
MD 0,5845 > 0,10 distribusi residual normal 
IR 0,8139 > 0,10 distribusi residual normal 
INF 0,4281 > 0,10 distribusi residual normal 
KURS 0,3468 > 0,10 distribusi residual normal 
 
3.2.2 Uji Autokorelasi 
Dalam penelitian ini pengujian Autokorelasi menggunakan metode Lagrange 
Multiplier (LM). H0 uji Breusch Godfrey, tidak terdapat masalah autokorelasi 
dalam estimasi model ekonometrik; HA-nya, terdapat masalah autokorelasi dalam 
estimasi model ekonometrik.H0 diterima apabila nilai p (p value), probabilitas, 
atau signifikansi empirik statistik χ2 uji BG > α; H0 ditolak apabila nilai p (p 
value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik χ2 uji BG ≤ 𝛼. 
    
 
10 
Dari Tabel diatas Hasil Estimasi Model Ekonometri dapat dilihat signifikansi 
statistik χ2 uji BG yaitu sebesar: 
Persamaan χ2 Kriteria Kesimpulan 
LM 0,0079 < 0,10 terdapat masalah autokorelasi 
MD 0,0083 < 0,10 terdapat masalah autokorelasi 
IR 0,1530 > 0,10 tidak terdapat masalah autokorelasi 
INF 0,7057 > 0,10 tidak terdapat masalah autokorelasi 
KURS 0,1394 > 0,10 tidak terdapat masalah autokorelasi 
 
3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji White untuk 
mendeteksi adanya masalah heteroskedastisitas. H0 uji White, tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas dalam model; HA uji White, terdapat masalah 
heteroskedastisitas. H0 diterima jika nilai p (p value), probabilitas atau 
signifikansi statistik χ2 uji White > α dan H0 ditolak jika nilai p (p value), 
probabilitas atau signifikansi statistik χ2 uji White < α. 
 Dari Tabel diatas Hasil Estimasi Model Ekonometri dapat dilihat signifikansi 
statistik χ2 uji White yaitu sebesar: 
Persamaan χ2 Kriteria Kesimpulan 
LM 0,3074 > 0,10 tidak terdapat masalah heteroskedastisitas  
MD 0,3631 > 0,10 tidak terdapat masalah heteroskedastisitas  
IR 0,3433 > 0,10 tidak terdapat masalah heteroskedastisitas  
INF 0,2219 > 0,10 tidak terdapat masalah heteroskedastisitas  
KURS 0,3087 > 0,10 tidak terdapat masalah heteroskedastisitas  
 
3.2.4 Uji Spesifikasi Model 
Uji Spesifikasi model atau linearitas model dalam penelitian ini diuji dengan 
uji Ramsey Reset. H0 uji Ramsey Reset  model linier (spesifikasi model benar); 
HA uji Ramsey Reset  model tidak linier (spesifikasi model salah). H0 diterima 
bila F hitung atau statistik F < α ; H0 ditolak bila F hitung atau statistik F > α. 
Dari Tabel diatas Hasil Estimasi Model Ekonometri dapat dilihat signifikansi 
statistik χ2 uji Ramsey Reset yaitu sebesar: 
Persamaan χ2 Kriteria Kesimpulan 
LM 0,9961 > 0,10 model linier (spesifikasi model benar) 
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MD 0,5443 > 0,10 model linier (spesifikasi model benar) 
IR 0,6840 > 0,10 model linier (spesifikasi model benar) 
INF 0,8460 > 0,10 model linier (spesifikasi model benar) 




Berdasarakan penelitian yang dilakukan mengenai dampak kebijakan moneter 
dan keuangan dalam perekonomian Indonesia : aplikasi model mundell-fleming, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memiliki keterbatasan, 
karena dalam persamaan nilai tukar rupiah tidak lolos uji asumsi klasik. 
2) Berdasarkan persamaan pendapatan nasional, tingkat bunga domestik 
secara signifikan berpengaruh negatif terhadap PDB. Output PDB periode 
sebelumnya secara signifikan berpengaruh positif terhadap PDB. Inflasi 
dan jumlah uang beredar tidak berpengaruh signifikan terhadap output 
PDB. 
3) Berdasarkan persamaan jumlah uang beredar, PDB, ekspetasi inflasi, 
tingkat bunga domestik, lag jumlah uang beredar, depresiasi nilai tukar 
rupiah terhadap dollar, dan suku bunga luar negeri AS tidak berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah uang beredar 
4) Berdasarkan persamaan tingkat bunga domestik, tingkat bunga luar negeri 
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat bunga domestik dan 
depresiasi nilai tukar rupiah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
bunga domestik. Ekspetasi inflasi secara signifikan berpengaruh positif 
terhadap tingkat bunga domestik. Jumlah uang beredar secara signifikan 
berpengaruh negatif terhadap tingkat bunga domestik. 
5) Berdasarkan persamaan inflasi, jumlah uang beredar secara signifikan 
berpengaruh negatif terhadap inflasi. Ekspetasi inflasi, output PDB periode 
sebelumnya, nilai tukar rupiah dan tingkat bunga domestik tidak 
berpengaruh signifikan terhadap inflasi. 
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6) Berdasarkan persamaan nilai tukar rupiah, nilai tukar rupiah terhadap 
dollar periode sebelumnya,  selisih tingkat bunga Amerika dan Indonesia, 
output PDB dan jumlah uang beredar tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai tukar rupiah. 
4.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 
1) Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan dan menciptakan  
perekonomian di Indonesia yang berkualitas. Perekonomian yang 
dimaksud adalah perekonomian yang tidak hanya tinggi namun dapat 
berkembang dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
2) Dalam upaya pencapaian perekonomian Indonesia yang tinggi harus 
didukung dengan membangun fundamental ekonomi yang kuat dan kokoh, 
misalnya pemerintah memperhatikan pengembangan sektor riil dan sektor 
yang menyentuh langsung kehidupan masyarakat. 
3) Untuk peneliti selanjutnya dengan penelitian yang sejenis, disarankan 
untuk menambah variabel bebas yang lebih tepat dan menggunakan 
metode yang berbeda dengan rentan waktu yang lebih panjang. Sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan yang lebih baik dan tepat dibandingkan 
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